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TARI KRETEK SEBAGAI IDENTITAS KABUPATEN KUDUS 

 JAWA TENGAH 

 

Oleh: 

Defi Firawati 

NIM : 211960011 

 

RINGKASAN 

Tulisan ini mengupas Tari Kretek Sebagai Identitas Kabupaten Kudus Jawa 

Tengah. Tari Kretek  adalah salah satu tarian yang diciptakan oleh seniman Endang 

Tony dan Supriyadi yang kini menjadi tari Kretek sebagai identitas di kabupaten 

Kudus. Kata “Kretek” digunakan pertama kali oleh Haji Djamhari, seorang warga 

Kudus, pada tahun 1880. Haji Djamhari menemukan rokok Kretek saat mencoba 

mengatasi sesak napasnya dengan minyak cengkeh yang di oleskan ke dada nya. Ia 

kemudian bereksperimen dengan mencampur cengkeh dan tembakau, melintingnya 

dengan kulit jagung, dan membakarnya sehingga terdengar bunyi "Kretek" yang 

dihasilkan dari pembakaran lintingan tersebut menjadi asal usul nama Kretek. 

Penelitian ini ingin mengungkap identitas Kabupaten Kudus yang tidak hanya 

dipandang sebagai kota kretek, dengan tari Kretek sebagai ikonnya. Akan tetapi, 

akan mengupas kedalaman makna identitas yang terlabelkan dalam tari Kretek 

Kudus yang saat ini menjadi alasan utama penulis melakukan penelitian ini.  

Penelitian ini menggunakan teori identitas budaya berdasarkan pemikiran 

Stuart Hall. Teori identitas budaya yang sedikitnya dapat dilihat identitas ini tidak 

bersifat tetap, melainkan dinamis dan terus berkembang seiring dengan perubahan 

sosial, ekonomi, dan budaya. Dalam konteks masyarakat Kudus, Tari Kretek 

merupakan salah satu elemen budaya yang merepresentasikan identitas lokal. 

Tarian ini mencerminkan nilai-nilai budaya yang terkait dengan tradisi Kretek, 

seperti kerja keras, kebersamaan, dan kearifan lokal. 

Budaya Kretek juga menghasilkan jutaan kisah yang mengenai terjalinnya 

tali perkawanan, status sosial, hingga  etika sosial. Kretek merupakan pemandangan 

yang kerap kali kita lihat dalam kehidupan masyarakat. Setelah hisapan pertama 

yang disusul seteguk teh atau kopi adalah fakta konkrit bahwa budaya Kretek 

menjelma menjadi ritus sehari-hari dan dimiliki oleh segala lapisan sosial. Budaya 

kretek menjadi salah satu aktivitas yang mewadahi guyubnya masyarakat. Dalam 

bahasa ilmu sosial, fenomena itu disebut sebagai kohesi sosial. 

 

Kata kunci: Identitas, Tari Kretek, Kabupaten Kudus Jawa Tengah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kudus dikenal dengan predikatnya sebagai kota kretek, kota 

penghasil rokok (kretek) terbesar di Jawa Tengah. Perkembangan 

perekonomian di Kudus tidak lepas dari pengaruh perindustrian rokok. 

Museum kretek di Kudus didirikan atas permintaan dari Bapak Soepardjo 

Rustam (yang pada saat itu menjabat sebagai Gubernur Jawa Tengah) yang 

melihat potensi yang dimiliki oleh perusahaan rokok di Kudus yang sangat 

besar. Mulai dari segi penghasilan yang didapat oleh negara dari bea cukai 

rokok, dari segi tenaga kerja, dan sumbangan sosial yang dikeluarkan 

perusahaan rokok sangat besar bagi masyarakat Kudus. Di samping potensi 

yang dihasilkan, juga faktor sejarah yang tidak dapat dilepas dari Kudus, 

yaitu tentang kelahiran rokok kretek.1 

Istilah kretek digunakan pertama kali oleh Haji Djamhari, seorang 

warga Kudus, pada tahun 1880. Haji Djamhari menemukan rokok kretek 

saat mencoba mengatasi sesak napasnya dengan minyak cengkeh yang 

dioleskan ke dadanya. Beliau bereksperimen mencampur cengkeh dan 

tembakau, melintingnya dengan kulit jagung, dan membakarnya sehingga 

terdengar bunyi "kretek" yang dihasilkan dari pembakaran lintingan 

                                                             
1 Dikutip dari web: https://www.kuduskab.go.id/ diakses pada 12 november 2024. 

https://www.kuduskab.go.id/
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tersebut menjadi asal usul nama kretek. Atas naiknya permintaan 

masyarakat sekitar, Haji Djamhari kemudian mendirikan usaha rokok kecil-

kecilan dengan metode tingwe atau linting dewe.2 

Industri rokok kretek telah menghidupkan perekonomian 

masyarakat Kudus sejak dahulu, mulai dari petani, pemasok bahan baku, 

produsen, distributor, hingga berbagai saluran penjualan. Di antaranya 

pabrik rokok yang berada di kabupaten Kudus yatu PT. Djarum, PT. Sukun 

Wartono Indonesia, PT Nojorono dan masih banyak cabang pabrik produksi 

rokok kretek di Kudus. Selain itu beasiswa yang disponsori oleh PT Djarum 

Kudus memberikan dukungan pendidikan yang besar melalui beasiswa 

Djarum Foundation menunjukkan komitmennya dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan dan menopang ekonomi melalui pajak yang dihasilkan 

oleh kretek bagi masyarakat Kudus. 

Perkembangan rokok kretek semakin terkenal dan menjadi 

penopang perekonomian di kabupaten Kudus. Bersamaan dengan rencana 

didirikannya Museum Kretek, pada peletakan baru pertama Museum 

Kretek. Bapak Soepardjo Rustam meminta untuk dibuatkan tarian 

kerakyatan sebagai bagian dari potensi kabupaten Kudus. Gagasan tersebut 

bermula saat beliau berkunjung ke Kudus, untuk menyaksikan potensi 

kontribusi usaha kretek dalam menggerakkan perekonomian daerah. 

Gagasan tersebut diterima baik oleh pihak pemerintah daerah kabupaten 

                                                             
2
Hilmina Saribanon. 2023. “Perancangan Buku Ilustrasi Tari Kretek Sebagai Bentuk 

Pengembangan Budaya Di Kabupaten Kudus”. Skripsi pada Prodi Desain Komunikasi Visual 

Jurusan Desain FSR ISI Yogyakarta, p. 10. 
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Kudus. Setelah itu pemerintah mempercayakan kepada pihak seniman 

bernama Endang Tony dan suaminya Supriyadi pada tahun 1986 untuk 

dibuatkan tarian kerakyatan.3 

Tari Kretek adalah tarian khas kabupaten Kudus, Jawa Tengah. 

Sejarah lahirnya tarian ini tidak lepas dari kota Kudus sebagai produsen 

penghasil rokok kretek pertama di Indonesia. Awalnya, tarian ini bernama 

tari Mbatil. Namun karena nama Mbatil tidak begitu dikenal di masyarakat 

Kudus, digantilah dengan tari Kretek. Tari Kretek menceritakan kegiatan 

para buruh rokok di pabrik, mulai dari pemilihan tembakau hingga rokok 

siap dipasarkan. Tarian ini ditarikan oleh beberapa penari perempuan 

sebagai representasi buruh mbathil dan penari lelaki sebagai representasi 

dari seorang mandor. Tari ini mulai populer tahun 1986 dalam Peresmian 

Museum Kretek.4  

Tari Kretek menjadi tari identitas kabupaten Kudus yang sudah 

disahkan oleh Gubernur Jawa Tengah pada saat peletakan batu pertama 

dalam peresmian Museum Kretek. Tarian ini memperkenalkan kekayaan 

lokal kepada dunia luar sekaligus memperkuat rasa kebanggan dan identitas 

masyarakat Kudus. Melalui tarian ini masyarakat Kudus dapat 

menunjukkan jati dirinya yang unik dan berbeda dari daerah lain. Tarian ini 

juga dapat menjadi daya tarik wisata yang mampu meningkatkan 

perekonomian daerah Kudus. Tari Kretek merupakan warisan kekhasan 

                                                             
3 Zid Afianti Aprilia. 2017. “Pelestarian Tari Kretek di Kabupaten Kudus Jawa Tengah”, 

Skripsi pada Prodi Tari, Fakultas Seni Pertunjukan,  Institut Seni Indonesia Yogyakarta, p. 9 
4 Ikha Setyaningrum. 2015. “Peranan Sanggar Puring Sari Dalam Melestarikan Tari 

Kretek di Desa Barongan Kecamatan Kota Kabupaten Kudus”. Jurnal Seni Tari, 4(1). p. 2 
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Kabupaten Kudus. Penjelasan mengenai Kabupaten Kudus menunjukkan 

bahwa masyarakat Kudus bergantung pada proses produksi rokok kretek. 

Gambaran tersebut mengambarkan betapa pentingnya rokok kretek dengan 

segala proses yang terjadi di dalamnya.  

Tari Kretek merupakan bentuk kreasi seni yang menggambarkan 

proses pembuatan rokok kretek yang merupakan identitas Kabupaten 

Kudus. Keberadaan tari Kretek sebagai apresiasi kehidupan masyarakat 

Kudus dan sekaligus identitas Kabupaten Kudus yang pantas untuk tetap 

dilestarikan salah satunya dengan diwariskan kepada generasi berikutnya.  

Dalam perkembangannya, Tari Kretek menghadapi berbagai 

tantangan, terutama di era modernisasi dan globalisasi. Gempuran budaya 

populer dan pergeseran nilai-nilai tradisional membuat generasi muda 

cenderung kurang mengenal atau mengapresiasi seni tradisional ini. Meski 

demikian, upaya pelestarian terus dilakukan oleh berbagai pihak, termasuk 

seniman lokal, komunitas budaya, dan pemerintah daerah. Mereka berusaha 

menjadikan Tari Kretek relevan di tengah perubahan zaman melalui inovasi, 

promosi, dan penguatan nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya. 

Identitas menurut Hall dalam karyanya Cultural Identity and 

Diaspora menjelaskan bahwasanya identitas budaya tidak bersifat tetap, 

melainkan dinamis dan terus berkembang seiring dengan perubahan sosial, 

ekonomi, dan budaya. Identitas budaya sedikitnya dapat dilihat dari dua cara 
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pandang, yaitu identitas budaya sebagai sebuah wujud (identity is being) 

dan identitas budaya sebagai sebuah proses (identity is becoming).5 

Perkembangan Tari Kretek tidak hanya menunjukkan dinamika seni 

budaya lokal, tetapi juga menggambarkan bagaimana identitas masyarakat 

Kudus beradaptasi dengan perubahan sosial. Tarian ini menjadi medium 

penting untuk menjaga warisan budaya sekaligus memperkenalkan identitas 

Kudus kepada dunia luar. Penelitian ini penting untuk mengkaji bagaimana 

Tari Kretek berkembang dan sejauh mana tarian ini berkontribusi dalam 

membentuk, mempertahankan, dan memperkuat identitas masyarakat 

Kudus. Penelitian ini bertujuan untuk memahami peran Tari Kretek dalam 

membangun identitas budaya masyarakat Kudus. Dengan penelitian ini juga 

diharapkan dapat mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam 

perkembangan Tari Kretek, sehingga seni pertunjukan ini dapat terus 

menjadi simbol kebanggaan masyarakat Kudus di masa depan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah bagaimana Tari Kretek sebagai identitas 

Kabupaten Kudus? 

                                                             
5
 Stuart Hall. 1990. Cultural Identity and Diaspora. London: London: Duke University 

Press, p. 393. 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

disebutkan maka tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis Tari Kretek 

sebagai identitas Kabupaten Kudus. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Untuk menambah wawasan sekaligus media informasi tentang tari 

Kretek sebagai identitas budaya di kabupaten Kudus. 

2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi tentang Tari Kretek 

di kabupaten Kudus. 

3. Sebagai sumbangan pemikiran pada tari Kretek di kabupaten Kudus 

dari sudut seni pertunjukan. 

E. Tinjauan Pustaka 

Naskah jurnal yang berjudul “Daya Tarik Tari Kretek Dalam 

Pengembangan Wisata Budaya” (2017) Universitas Sebelas Maret, yang 

ditulis oleh Avis Diaz Sandy. Jurnal ini berisi tentang manajemen 

pertunjukan tari Kretek dan upaya untuk menjadikan tari Kretek sebagai 

daya tarik wisata budaya di Kabupaten Kudus Jawa Tengah. Penelitian 

tersebut belum mengungkap dampak upaya perkembangan identitas 

masyarakat Kudus yang akan dikaji. 

Skripsi yang ditulis oleh Zid Afianti Aprilia yang berjudul 

“Pelestarian Tari Kretek di Kabupaten Kudus Jawa Tengah” (2017) pada 

Prodi Tari, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 
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Penelitian ini mengupas tentang pelestarian tari Kretek yang sudah 

dijadikan sebagai ikon kota Kudus serta hambatan yang muncul anatara lain 

yaitu pengaruh teknologi kurangnya jejaring antar sanggar serta 

pengklaiman atas hak cipta tari Kretek dalam upaya pelestarian tari Kretek. 

Sedangkan untuk penelitian saya berfokus pada identitas yang terkandung 

dalam tari Kretek. Skripsi ini menjadi referensi sumber bahan acuan. 

Skripsi yang ditulis oleh Hilmina Saribanon yang berjudul 

“Perancangan buku ilustrasi tari kretek sebagai bentuk pengembangan 

budaya di kabupaten Kudus” (2023) pada Prodi Desain Komunikasi Visual, 

FSRD, Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Penelitian ini berfokus pada 

bentuk rancangan desain buku pengembangan budaya pada tari Kretek yang 

akan menjadi media belajar budaya dengan penuh gambar tari Kretek di 

kabupaten Kudus. Pada penelitian ini belum mengacu pada identitas Kudus 

dalam tari Kretek dan penelitian ini dijadikan bahan referensi. 

Naskah Jurnal Seni Tari yang ditulis oleh Joko Mulyanto dan Agus 

Cahyono yang berjudul “Pewarisan bentuk, nilai dan makna tari Kretek” 

(2014) Universitas Negeri Semarang. Pada penelitian ini mengungkap 

bagaimana mewariskan bentuk tari Kretek di sanggar Puring Sari di 

kabupaten Kudus dalam mempelajari bentuk, nilai, dan makna dalam tari 

Kretek. Penelitian ini hanya mengungkap pada bagaimana media mengajar 

dengan baik tari Kretek pada anak, belum mengungkap tentang identitas 

pada tari Kretek itu sendiri bagi perkembangan identitas Kudus. 
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Jurnal yang ditulis oleh Ikha Sulis Setyaningrum yang berjudul 

“Peranan Sanggar Puring Sari Dalam Melestarikan Tari Kretek di Desa 

Barongan Kecamatan Kota Kabupaten Kudus”, (2015) Universitas Negeri 

Semarang. Penelitian ini mengungkap peranan dan pelestarian tari Kretek. 

Bagaimana bentuk Sajian Tari Kretek di Sanggar Puring Sari, Bagaimana 

peranan Sanggar Puring Sari dalam melestarikan Tari Kretek. Penelitian ini 

belum mengacu Tari Kretek Kudus sebagai identitas. 

Buku yang berjudul Tari Penguat Identitas Budaya Bangsa, dengan 

editor I Wayan Dana. buku ini ditulis oleh 3 orang yang mengulas tentang 

bagaimana sebuah tari hadir dalam masyarakat menjadi identitas budaya 

yang mengalami perubahan predikat yang dapat pasang atau surut dalam 

identitasnya. Buku ini menjadi acuan referensi bagi penulis. 

F. Landasan Teori 

Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

identitas budaya dari Stuart Hall. Hall berpendapat bahwa identitas 

merupakan sesuatu yang bersifat imajiner atau diimajinasikan tentang 

keutuhan. Identitas sendiri adalah sebuah perwujudan dari imajinasi yang 

dipandang oleh pihak-pihak tertentu yang saling terhubung di dalamnya.6 

Identitas budaya adalah kumpulan ciri khas, nilai, norma, 

kepercayaan, tradisi, bahasa, seni, dan praktik sosial yang menjadi ciri khas 

                                                             
6 Stuart Hall. 1990. Cultural Identity and Diaspora. London: Duke University Press, 

p.393. 
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suatu kelompok masyarakat. Identitas budaya membentuk cara kelompok 

tersebut memandang dunia, berinteraksi dengan orang lain, dan 

mengidentifikasi diri mereka dalam kaitannya dengan kelompok lain.  

Stuart Hall dalam karyanya Cultural Identity and Diaspora 

menjelaskan bahwasanya identitas budaya tidak bersifat tetap, melainkan 

dinamis dan terus berkembang seiring dengan perubahan sosial, ekonomi, 

dan budaya. Identitas budaya sedikitnya dapat dilihat dari dua cara pandang, 

yaitu identitas budaya sebagai sebuah wujud (identity is being) dan identitas 

budaya sebagai sebuah proses (identity is becoming).7 

Tari Kretek sebagai identitas masyarakat Kudus memerlukan 

strategi yang berfokus pada dua aspek utama yaitu identitas sebagai wujud 

yaitu perkembangan elemen tradisonal tari Kretek dan identitas sebagai 

proses yaitu adaptasi identitas upaya perkembangan tari Kretek era modern. 

Teori Identitas Budaya membantu menjelaskan pentingnya keterlibatan 

masyarakat dalam proses ini, terutama melalui partisipasi aktif dalam 

pertunjukan, edukasi budaya, dan inovasi seni. Identitas budaya akan tetap 

relevan jika dapat terus direkonstruksi dan diartikulasikan dalam konteks 

kehidupan masyarakat saat ini. Dalam konteks masyarakat Kudus, Tari 

Kretek merupakan salah satu elemen budaya yang merepresentasikan 

                                                             
7
 Stuart Hall. 1990. Cultural Identity and Diaspora. London: Duke University Press,  

p. 393. 
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identitas lokal. Tarian ini mencerminkan nilai-nilai budaya yang terkait 

dengan tradisi kretek, seperti kerja keras, kebersamaan, dan kearifan lokal. 

Teori ini relevan untuk memahami bagaimana Tari Kretek berfungsi 

sebagai simbol identitas budaya masyarakat Kudus. Tari Kretek, dengan 

elemen-elemen artistiknya, menjadi medium representasi yang 

menyampaikan pesan-pesan budaya kepada masyarakat. Namun, dalam era 

modernisasi dan globalisasi, identitas budaya ini menghadapi tantangan 

besar karena pergeseran nilai-nilai tradisional dan meningkatnya pengaruh 

budaya popular. 

Dengan menggunakan teori ini, penelitian dapat mengeksplorasi 

bagaimana Tari Kretek berkontribusi pada pembentukan, pemeliharaan, dan 

penguatan identitas budaya masyarakat Kudus. Selain itu, teori ini juga 

memberikan kerangka analisis untuk memahami peran seni tradisional 

dalam menghadapi tantangan globalisasi, sehingga Tari Kretek dapat terus 

menjadi simbol kebanggaan lokal pada masyarakat Kudus. Kajian tersebut 

didukung oleh ciri-ciri primer dan sekunder identitas Kudus. 

 Ciri-ciri primer identitas masyarakat Kudus terhadap tari Kretek 

dengan ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Identifikasi tokoh masyarakat berpengaruh dalam tari Kretek. 

2. Abstraksi peranan budaya terhadap identitas budaya Kudus. 

3. Internalisasi proses penarikan kembali nilai identitas masyarakat 

terhadap tari Kretek. 
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Ciri-ciri sekunder identitas masyarakat Kudus terhadap tari Kretek 

sebagai berikut: 

1. Memperoleh pengetahuan identitas yang spesifik yang dimiliki   tari 

Kretek bagi masyarakat Kudus. 

2. Berfungsi sebagai ikon identitas tari Kretek bagi masyarakat Kudus. 

3. Objek formalitas atau pandangan pada tari Kretek bagi masyarakat 

Kudus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   12 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Struktur tari Kretek 

Identitas tari Kretek 

Kudus 

 

Kehidupan 

Sosial 

Masyarakat 
Kudus 

 

Identity is 
being 

(wujud) 

Identity is 
becoming 

(proses) 

Aspek 
primer  

 

Aspek  
sekunder  

 

Perkembangan 
tari Kretek 

Upaya adaptasi 

perkembangan 
identitas tari 

Kretek  

1.Identifikasi 

tokoh 
masyarakat 

2.Abstraksi 

peranan 
budaya 

3.Internalisasi 

nilai identitas 

 

1.Pengetahuan 
identitas 

2.Ikon 
identitas 

3.Objek 
formalitas 

pandangan 
masyarakat 

 



 

   13 
 

G. Metode Penelitian  

Penulisan ini menggunakan pendekatan metode kualitatif. Metode 

kualitatif adalah metode yang menekankan pada aspek suatu pemahaman 

secara mendalam terhadap suatu masalah daripada melihat permasalahan 

untuk penelitian generalisasi atau memperhatikan hal yang bersifat umum 

tanpa harus menelaah hal yang bersifat khusus. Metode kualitatif lebih 

banyak menggunakan teknik analisis yang mendalam, yaitu mengkaji 

masalah secara satu persatu, dari kasus perkasus. Secara garis besar sebuah 

penelitian dilakukan secara bertahap yaitu: 

1. Tahap Pengumpulan Data  

  Pengumpulan data dilakukan baik lewat studi pustaka, observasi, 

wawancara dan dokumentasi, penulis mengamati langsung terhadap 

pementasan pertunjukan Tari Kretek. Berikut tahapan pengumpulan 

data yang digunakan dalam untuk menggali informasi dan bahan-bahan 

untuk memperkuat data. 

a. Studi Pustaka 

  Teknik pengumpulan data berdasarkan data yang sudah ada dari 

sumber tercetak maupun tertulis, tujuan studi pustaka ini agar mendapat 

referensi yang akan dijadikan landasan teoretis dalam sebuah 

penelitian. Pengumpulan data dilakukan di perpustakaan ISI 

Yogyakarta setiap satu minggu tiga kali dan Perpustakaan Daerah 

Kabupaten Kudus satu bulan 4 kali. 
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b.  Observasi  

  Observasi dilakukan dalam rangka mengumpulkan data dalam suatu 

penelitian. Observasi dilakukan dengan mengamati beberapa kali 

pementasan tari Kretek yang dilaksanakan setiap acara maupun festival 

tari Kretek dan mengamati tari Kretek secara langsung di sanggar tari 

Puring Sari Kudus selama tiga kali mengamati secara langsung saat 

pelatihan tari Kretek.  

c. Wawancara 

  Wawancara merupakan sebuah dialog antara peneliti dengan 

narasumber untuk mendapatkan informasi tentang objek penelitian 

yang tidak bisa diamati oleh indera penglihatan. Metode wawancara ini 

mengadakan tanya-jawab kepada pelaku seni, maupun berbagai pihak 

yang mengetahui tentang tarian. Dalam penulisan ini wawancara 

dilakukan dengan memilih narasumber. Narasumber dalam penulisan 

ini yaitu; 

1). Endang Tony, 65 tahun. Pembina sanggar Puring Sari sebagai 

pencipta tari Kretek 

2). Iwan Supani, 54 tahun. Bidang PDIP (Pengembangan Destinasi dan 

Industri Pariwisata) Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kudus 

3). Desi Kusmiati, 25 tahun. seorang warga Kudus 

4). Erlina, 21 tahun. penari tari Kretek 
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5). Winarsih, 58 Tahun. mantan pekerja pabrik rokok Djarum Kudus 

d. Dokumentasi  

Pengumpulan data dengan bantuan alat media rekam memudahkan 

dalam proses pendokumentasian, sehingga dalam proses analisa data 

dapat dibantu baik berupa foto, rekaman, serta video yang sudah 

didokumentasikan. Agar memperjelas dan pendeskripsian tari Kretek 

dapat menjadi akurat. 

2. Tahap Analisis Data 

Penggunaan teknik diskriptif analisis data yang diperoleh dari hasil 

studi pustaka dan wawancara tersebut, dikelompokkan sesuai dengan 

pertimbangan pokok permasalahan. Data mentah yang telah dikumpulkan 

diolah menjadi bentuk yang dapat memperlihatkan hubungan dari 

penelitian. Analisis merupakan penguraian pokok permasalahan dari 

berbagai macam bagian dan penelaahan dari masing-masing bagian 

sehingga diperoleh suatu pengertian yang tepat dan pemahaman arti secara 

keseluruhan. 

a. Seleksi Data 

  Seleksi data adalah proses pengurangan jumlah data yang telah 

dikumpukan akan dipilah sesuai dengan kebutuhan penelitian yang 

akan dikaji. Dari data yang sudah dipilih tersebut akan dipecah menjadi 

uraian singkat salah satu penerapan yang dilakukan dalam pengkaji 

penelitian tersebut salah satunya dengan cara wawancara dengan 
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narasumber di Sanggar Puring Sari Kudus beserta masyarakat Kudus. 

Pertanyaan yang diajukan dan jawaban dari pertanyaan menghasilkan 

informasi. Peneliti akan menyeleksi data yang akan dipilih dan dikaji 

data tersebut untuk memastikan kebenaran dari informasi yang 

diperoleh dan akan dianalisis. 

b. Penyajian Data 

  Penyajian data merupakan langkah setelah seleksi data yang telah 

disajikan dalam bentuk narasi. Hal ini bertujuan agar data yang sudah 

dianalisis lebih mudah untuk dipahami dan dikaji. 

c. Kesimpulan 

  Kesimpulan merupakan langkah terakhir dalam pengolahan data 

yang telah di interpretasikan oleh peneliti yang disajikan untuk menarik 

kesimpulan untuk memastikan identifikasi masalah yang sesuai dengan 

masalah yang dirujuk pada akhir analisis yang didapatkan dalam proses 

penelitian. 

3. Tahap Penelitian Laporan  

BAB I : Bagian pendahuluan yang digunakan sebagai 

penjelasan permasalahan yang ditemukan dan 

jawaban dalam suatu penelitian yang dikerjakan, isi 

dari pendahuluan ini berupa latar belakang masalah, 
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rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat 

penelitian.  

BAB II : Bagian ini menjelaskan tinjauan sosial budaya 

masyarakat Kudus dan tinjauan umum tari Kretek.   

BAB III : Bagian ini menjelaskan mengenai pembahasan, 

sejarah kretek, asal usul kabupaten Kudus sebagai 

kota Kretek, Sejarah terbentuknya tari Kretek, awal 

mula tari Kretek menjadi identitas masyarakat 

Kudus, ciri primer sebagai pembentukan identitas, 

ciri sekunder sebagai pembentukan identitas, 

perkembangan tari Kretek sebagai wujud, adaptasi 

upaya pengembangan Tari Kretek sebagai proses 

identitas pada tari Kretek. 

BAB IV : Bagian ini merupakan bagian terakhir yaitu 

kesimpulan dari hasil penelitian yang ditulis singkat, 

padat dan jelas. Hasil keseluruhan penelitian yang 

telah dilaksanakan dengan data yang sudah diolah 

dan dianalisis.
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